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Simpulkan materi dari pertemuan ke-5 

Komunikasi massa adalah proses dimana organisasi media membuat dan menyebarkan 

pesan kepada khalayak banyak (publik). Organisasi - organisasi media ini akan menyebarluaskan 

pesan-pesan yang akan memengaruhi dan mencerminkan kebudayaan suatu masyarakat, lalu 

informasi ini akan mereka hadirkan serentak pada khalayak luas yang beragam. Hal ini membuat 

media menjadi bagian dari salah satu institusi yang kuat di masyarakat. Dalam komunikasi masa, 

media masa menjadi otoritas tunggal yang menyeleksi, memproduksi pesan, dan 

menyampaikannya pada khalayak. 

Media massa merupakan suatu sumber informasi, hiburan, dan sarana promosi atau iklan. 

Media massa dapat dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu Media Cetak, Media Elektronik, dan Media 

Siber. Yang termasuk kedalam media cetak adalah suratkabar, majalah, dan tabloid. Televisi, 

radio, dan video atau film termasuk kedalam media elektronik. Sedangkan website, blog, portal 

berita, dan media social masuk kedalam media siber. 

 FUNGSI KOMUNIKASI MASSA 

1. Fungsi pengawasan 

Media massa merupakan sebuah medium di mana dapat digunakan untuk pengawasan 

terhadap aktivitas masyarakat pada umumnya. Fungsi pengawasan ini bisa berupa peringatan 

dan kontrol sosial maupun kegiatan persuasif.  Pengawasan dan kontrol sosial dapat 

dilakukan untuk aktivitas preventif untuk mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan.  

Seperti, pemberitaan bahaya narkoba bagi kehidupan manusia yang dilakukan melalui media 

massa dan ditujukan kepada masyarakat, maka fungsinya untuk kegiatan preventif agar 

masyarakat tidak terjerumus dalam pengaruh narkoba.  Sedangkan fungsi persuasif sebagai 

upaya memberi reward dan punishment kepada masyarakat sesuai dengan apa yang 

dilakukannya.  Medai massa dapat memberi reward kepada masyarakat yang bermanfaat dan 

fungsional bagi anggota masyarakat lainnya,  namun sebagainya akan memberikan 



punishment apabila aktivitasnya tidak bermanfaat bahkan merugikan fungsi-fungsi sosial 

lainnya di masyarakat. 

2. Fungsi sosial learning 

Fungsi utama dari komunikasi massa melalui media massa adalah melakukan guiding dan 

pendidikan sosial kepada seluruh masyarakat.  Media massa bertugas untuk memberikan 

pencerahan-pencerahan kepada masyarakat   di mana komunikasi massa itu berlangsung.  

Komunikasi massa itu dimaksukan agar proses pencerahan itu berlangsung efektif dan efisien 

dan menyebar secara bersamaan di masyarakat secara luas.  Fungsi komunikasi massa ini 

merupakan sebuah andil yang dilakukan untuk menutupi kelemahan fungsi-fungsi paedogogi 

yang dilaksanakan melalui komunikasi tatap muka, di mana karena sifatnya, maka fungsi 

paedogogi hanya dapat berlangsung secara eksklusif antara individu tertentu saja. 

3. Fungsi penyampaian informasi 

Komunikasi massa yang mengandalkan media massa, emiliki fungsi utama, yaitu menjadi 

proses penyampaian informai kepada masyarakat luas.  Komunikasi massa memungkinkan 

informasi dari institusi publik tersampaikan kepada masyarakat secara luas dalam waktu 

cepat sehingga fungsi informasi tercapai dalam waktu cepat dan singkat. 

4. Fungsi transformasi budaya 

Fungsi informatif adalah fungsi-fungsi yang bersifat statis, namun fungsi-fungsi lain yang 

lebih dinamis adalah fungsi transformasi budaya.  Komunikasi massa sebagaimana difat-sifat 

budaya massa, maka yang terpentin adalah komunikasi massa menjadi proses transormai 

budaya yang dilakukan bersama-sama oleh semua komponen komunikasi massa, terutama 

yang dilakukan oleh media massa. Fungsi transformasi budaya ini menjadi sangat penting 

dan terkait dengan fungsi-fungsi lainnya terutama fungsi sosial learning, akan tetapi fungsi 

transformasi budaya lebih kepada tugasnya yang besar sebagai bagian dari bidaya global.  

Sebagaimana diketahui bahwa perubahan-perubahan budaya yang disebabkan karena 

perkembangan telematika menjadi perhatian utama semua masyarakat di dunia, karena selain 

dapat dimanfaatkan untuk pendidikan juga dapat dipergunakan untuk fungsi-fungsi lainnya, 

seperti politik, perdagangan, agama, hukum, militer, dan sebagainya.  Jadi, tidak dapat 

dihindari bahwa komunikasi massa memainkan peran penting dalam proses ini di mana 

hampir semua perkembangan telematika mengikut-sertakan proses-proses komunikasi massa 

terutama dalam proses transformasi budaya. 



5. Hiburan 

Fungsi lain dari komunikasi adalah hiburan, bahwa seirama dengan fungsi-fungsi lain, 

komunikasi massa juga digunakan sebagai medium hiburan, terutama karena komuniasi 

massa menggunakan media massa, adi fungsi-fungsi hiburan yang ada pada media massa 

juga merupakan bagian dari fungsi komunikasi massa. Transformasi budaya yang 

dilaksanakan oleh komunikasi massa mengikut-sertakan fungsi hiburan ini sebagai bagian 

penting dalam fungsi komunikasi massa.  Hiburan tidak terlepas dari fungsi media massa itu 

sendiri dan juga tidak terlepas dari tujuan transformasi budaya.  Dengan demikian, maka 

fungsi hiburan dari komunikasi massa saling mendukung fungsi-fungsi lainnya dalam proses 

komunikasi massa. 

KARAKTERISTIK KOMUNIKASI MASSA 

a. Komunikator terlembagakan : Ciri komunikasi massa yang pertama adalah 

komunikatornya. Komunikasi massa itu melibatkan lembaga, dan komunikatornya 

bergerak dalam organisasi yang kompleks. 

b. Pesan bersifat umum : Komunikasi massa itu bersifat terbuka, artinya komunikasi massa 

itu ditujukan untuk semua orang dan tidak ditujukan untuk sekelompok orang tertentu. 

Pesan komunikasi massa yang dikemas dalam bentuk apa pun harus memenuhi kriteria 

penting atau menarik bagi sebagianbesar komunikannya. 

c. Komunikannya anonim dan heterogen : Komunikan pada komunikasi massa bersifat 

anonim dan heterogen. Dalam komunikasi massa, komunikator tidak mengenal 

komunikan (anonim), karena komunikasinya menggunakan media dan tidak tatap muka. 

Disamping anonim, komunikan komunikasi massa adalah heterogen karena terdiri dari 

berbagai lapisan masyarakat yang berbeda yang dapat dikelompokkan berdasarkan usia 

atau jenis kelamin. 

d. Media massa menimbulkan keserempakan : Kelebihan komunikasi massa dibandingkan 

dengan komunikasi lainnya adalah jumlah sasaran khalayaknya atau komunikan yang 

dicapai relatif banyak dan tidak terbatas. Effendy (dalam Ardianto dan Erdinaya, 2005: 9) 

mengartikan keserempakan media massa itu adalah keserempakan kontak dengan 

sejumlah besar penduduk dalam jarak yang jauh dari komunikator dan antar penduduk 

berada dalam keadaan terpisah. 



e. Komunikasi mengutamakan isi ketimbang hubungan : menunjukkan bahwa pada 

komunikasi massa yang paling utama adalah unsur isi daripada hubungan. Dalam 

komunikasi massa, pesan harus disusun sedemikian rupa berdasarkan sistem tertentu dan 

disesuaikan dengan karakterisitk media massa yang akan digunakan. 

f. Komunikasi massa bersifat satu arah : Seperti yang dikatakan sebelumnya bahwa 

komunikasi massa menggunakan media. Karena melalui media massa maka komunikator 

dan komunikannya tidak dapat melakukan kontak langsung. Komunikator aktif 

menyampaikan pesan, komunikan pun aktif menerima pesan namun diantara keduanya 

tidak dapat melakukan dialog seperti halnya komunikasi antar pribadi. 

g. Stimulasi alat indra terbatas : Dalam komunikasi massa, stimulasi alat indera bergantung 

pada jenis media massa. Pada surat kabar dan majalah, pembaca hanya melihat. Pada 

radio siaran dan rekaman auditif, khalayak hanya dapat mendengar, sedangkan pada 

media televisi dan film digunakan alat indera penglihatan dan pendengaran. 

h. Umpan balik tertunda : Komponen umpan balik atau yang lebih popular dengan sebutan 

feedback merupakan faktor penting dalam komunikasi. Seringkali efektivitas komunikasi 

dilihat dari feedback yang disampaikan oleh komunikannya. Karena komunikasi massa 

menggunakan media, maka feedback yang terjadi tidak secara langsung. 

Perkembangan Media Massa di Indonesia 

Media massa merupakan suatu sumber informasi, hiburan, dan sarana promosi atau iklan. Media 

massa dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu : 

1. Media cetak : Surat kabar, majalah, dan tabloid 

2. Media elektronik : Televisi, radio, dan vidio 

3. Media cyber : website, blog, portal berita, media sosial. 

Di Indonesia sendiri perkembangan media massa sangat berpengaruh baik dalam bidang 

ekonomi, politik, bahkan budaya. media massa sebagai sarana dalam penayangannya pun telah 

diatur  dalam undang-undang. 

  

  



 

 



Diskusi dan Analisiskan 
1. Kireteria dan Mitra Komunikasi Terbaik Untuk Rehabilitasi Mendengar dan 

Merespon Suatu Objek, Jika terjadi Kesalah Fahaman Dalam Suatu 
Pernyataan. 

Jawab : 
 

1. Komunikasi adalah kegiatan perilaku atau kegiatan penyampaian pesan atau 
informasi tentang pikiran atau perasaan. Merupakan aktifitas menyampaikan apa 
yang ada dipikiran, konsep yang kita miliki dan keinginan yang ingin kita 
sampaikan pada orang lain.  Sebagai seni mempengaruhi orang lain untuk 
memperoleh apa yang kita inginkan . Dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi 
yang baik sangat penting untuk berinteraksi antar personal maupun antar 
masyarakat agar terjadi keserasian dan mencegah konflik dalam lingkungan 
masyarakat. Dalam hubungan bilateral antar negara diperlukan juga komunikasi 
yang baik agar hubungan tersebut dapat berjalan dengan baik dan lancar.  

Contoh manfaat komunikasi adalah dalam hubungan bilateral antar negara, seperti 
yang terjadi antara Indonesia dengan Malaysia. Dengan adanya komunikasi yang 
terjalin dengan baik maka timbul kerjasama dalam berbagai bidang yang mana 
berdampak positif bagi kedua negara tersebut.  

Kesalahpahaman menciptakan masalah bagi masyarakat dalam berkomunikasi. 
Jika tidak memahami satu sama lain, maka komunikasi tidak bisa berjalan dengan 
lancar.  

Jika mengetahui bahwa kesalahpahaman adalah suatu hal yang normal dan 
kesalahpahaman terjadi karena masalah bahasa itu sendiri bukan karena 
kesalahan pembicara, penulis, kejiwaan atau kepribadian seseorang, maka 
kesalahpahaman dalam berkomunikasi dapat teratasi dengan menggunakan 
kekuatan percakapan sehari-hari. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesalah-pahaman :  

• Kondisi pelaku komunikasi 

• Isi pesan 



• Media 

• Kebisingan (fisik & psikologis) 

• Bahasa tubuh 

Beberapa Kesalah-pemahaman dalam Komunikasi : 

1. Bahasa 

2. Budaya 

3. Kebenaran semu 

4. Penipuan  

5. Tujuan tidak jelas 

6. Salah paham 

7. Sisi historis/pengalaman 

8. Menganggap enteng lawan bicara 

9. Mendominasi pembicaraan 

10. Pihak ketiga 

Cara Meminimalisir kesalahpahaman : 

• Dalam hubungan seseorang dengan orang lain tentunya terjadinya proses 
komunikasi itu tidak terlepas dari tujuan yang menjadi topik atau pokok 
pembahasan, dan juga untuk tercapainya proses penyampaian informasi itu akan 
berhasil apabila ditunjang dengan alat atau media sebagai sarana penyaluran 
informasi atau berita.  

• Dalam kenyataannya bahwa proses komunikasi itu tidak selamanya lancar , hal ini 
terjadi dikarenakan kurangnya memperhatikan unsur-unsur yang mestinya ada 
dalam proses komunikasi. Kesalahpahaman dalam berkomunikasi sering terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini yang seringkali menjadi penyebab terjadinya 
konflik antar masyarakat. 

• Dari uraian tersebut, bahwa dalam komunikasi itu perlu diperhatikan mengenai 
unsur-unsur yang berkaitan dengan proses komunikasi, baik itu oleh komunikator 



maupun oleh komunikan, dan juga bahwa komunikator harus memahami tujuan 
komunikasi. 

Bagaimana stereotipe dapat mempengaruhi komunikasi? 

• Pengertian stereotip adalah menggeneralisasikan orang-orang berdasarkan sedikit 
informasi dan membentuk asumsi orang-orang berdasarkan keanggotaan mereka 
dalam suatu kelompok.  

• Bisa juga didefinisikan sebagai penilaian terhadap seseorang hanya berdasarkan 
persepsi terhadap kelompok di mana orang tersebut dapat dikategorikan.  

• Seringkali kita tanpa sadar menyamakan seseorang dengan orang lain 
dikarenakan berasal dari kelompok atau budaya yang sama. Hal ini dilakukan atas 
dasar persepsi kita terhadap suatu kelompok yang mengakar secara terus 
menerus. Stereotip ada yang positif dan ada pula yang negatif.  

• Dengan kata lain, penstereotipan adalah proses menempatkan orang-orang ke 
dalam kategori-kategori, atau penilaian mengenai orang-orang atau obyek-obyek 
berdasarkan kategori-kategori yang sesuai daripada berdasarkan karakteristik 
individual mereka. 

• Stereotip menjadi salah satu dari beberapa faktor yang dapat menghambat 
komunikasi lintas budaya. Karena stereotip tersebut dapat membuat kita terlalu 
cepat mengambil kesimpulan terhadap seseorang tanpa mengenal karakter orang 
tersebut secara individual. 

•  Misalnya, banyak orang yang mengangggap bahwa orang Padang itu pelit, 
padahal tidak semua orang Padang itu pelit. Ini merupakan salah satu contoh 
stereotip negatif yang diberikan orang-orang kepada orang Padang.  

 
 
 
 
 



 
2. Teori Apa yang digunakan 
 
Jawab 

Menurut saya teori yang bisa di pakai atau mendekati adalah Teori Komunikasi 
interpersonal adalah proses pertukaran informasi diantara seseorang dengan paling 
kurang seorang lainnya atau biasanya diantara dua orang yang dapat langsung diketahui 
balikannya3 . Atau seperti yang didefenisikan oleh De Vito yang dikutip Miftah Thoha, 
bahwa Komunikasi interpersonal secara formal dapat diartikan sebagai proses 
penyampaian berita yang dilakukan oleh seseorang dan diterimanya berita tersebut oleh 
orang lain atau kelompok kecil dari orang-orang dengan suatu akibat dan umpan balik 
yang segera. 
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Komunikasi massa adalah proses dimana organisasi media membuat dan menyebarkan 

pesan kepada khalayak banyak (publik). Organisasi - organisasi media ini akan menyebarluaskan 

pesan-pesan yang akan memengaruhi dan mencerminkan kebudayaan suatu masyarakat, lalu 

informasi ini akan mereka hadirkan serentak pada khalayak luas yang beragam. Hal ini membuat 

media menjadi bagian dari salah satu institusi yang kuat di masyarakat. Dalam komunikasi masa, 

media masa menjadi otoritas tunggal yang menyeleksi, memproduksi pesan, dan 

menyampaikannya pada khalayak. 

Media massa merupakan suatu sumber informasi, hiburan, dan sarana promosi atau iklan. 

Media massa dapat dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu Media Cetak, Media Elektronik, dan Media 

Siber. Yang termasuk kedalam media cetak adalah suratkabar, majalah, dan tabloid. Televisi, 

radio, dan video atau film termasuk kedalam media elektronik. Sedangkan website, blog, portal 

berita, dan media social masuk kedalam media siber. 

 

FUNGSI KOMUNIKASI MASSA 

1. Fungsi pengawasan 

Media massa merupakan sebuah medium di mana dapat digunakan untuk pengawasan 

terhadap aktivitas masyarakat pada umumnya. Fungsi pengawasan ini bisa berupa peringatan 

dan kontrol sosial maupun kegiatan persuasif.  Pengawasan dan kontrol sosial dapat 

dilakukan untuk aktivitas preventif untuk mencegah terjadinya hal-hal yang tidak 

diinginkan.  Seperti, pemberitaan bahaya narkoba bagi kehidupan manusia yang dilakukan 

melalui media massa dan ditujukan kepada masyarakat, maka fungsinya untuk kegiatan 

preventif agar masyarakat tidak terjerumus dalam pengaruh narkoba.  Sedangkan fungsi 

persuasif sebagai upaya memberi reward dan punishment kepada masyarakat sesuai dengan 



apa yang dilakukannya.  Medai massa dapat memberi reward kepada masyarakat yang 

bermanfaat dan fungsional bagi anggota masyarakat lainnya,  namun sebagainya akan 

memberikan punishment apabila aktivitasnya tidak bermanfaat bahkan merugikan fungsi-

fungsi sosial lainnya di masyarakat. 

2. Fungsi sosial learning 

Fungsi utama dari komunikasi massa melalui media massa adalah melakukan guiding dan 

pendidikan sosial kepada seluruh masyarakat.  Media massa bertugas untuk memberikan 

pencerahan-pencerahan kepada masyarakat   di mana komunikasi massa itu berlangsung.  

Komunikasi massa itu dimaksukan agar proses pencerahan itu berlangsung efektif dan efisien 

dan menyebar secara bersamaan di masyarakat secara luas.  Fungsi komunikasi massa ini 

merupakan sebuah andil yang dilakukan untuk menutupi kelemahan fungsi-fungsi paedogogi 

yang dilaksanakan melalui komunikasi tatap muka, di mana karena sifatnya, maka fungsi 

paedogogi hanya dapat berlangsung secara eksklusif antara individu tertentu saja. 

3. Fungsi penyampaian informasi 

Komunikasi massa yang mengandalkan media massa, emiliki fungsi utama, yaitu menjadi 

proses penyampaian informai kepada masyarakat luas.  Komunikasi massa memungkinkan 

informasi dari institusi publik tersampaikan kepada masyarakat secara luas dalam waktu 

cepat sehingga fungsi informasi tercapai dalam waktu cepat dan singkat. 

4. Fungsi transformasi budaya 

Fungsi informatif adalah fungsi-fungsi yang bersifat statis, namun fungsi-fungsi lain yang 

lebih dinamis adalah fungsi transformasi budaya.  Komunikasi massa sebagaimana difat-sifat 

budaya massa, maka yang terpentin adalah komunikasi massa menjadi proses transormai 

budaya yang dilakukan bersama-sama oleh semua komponen komunikasi massa, terutama 

yang dilakukan oleh media massa. 

Fungsi transformasi budaya ini menjadi sangat penting dan terkait dengan fungsi-fungsi 

lainnya terutama fungsi sosial learning, akan tetapi fungsi transformasi budaya lebih kepada 

tugasnya yang besar sebagai bagian dari bidaya global.  Sebagaimana diketahui bahwa 

perubahan-perubahan budaya yang disebabkan karena perkembangan telematika menjadi 

perhatian utama semua masyarakat di dunia, karena selain dapat dimanfaatkan untuk 

pendidikan juga dapat dipergunakan untuk fungsi-fungsi lainnya, seperti politik, 

perdagangan, agama, hukum, militer, dan sebagainya.  Jadi, tidak dapat dihindari bahwa 



komunikasi massa memainkan peran penting dalam proses ini di mana hampir semua 

perkembangan telematika mengikut-sertakan proses-proses komunikasi massa terutama 

dalam proses transformasi budaya. 

5. Hiburan 

Fungsi lain dari komunikasi adalah hiburan, bahwa seirama dengan fungsi-fungsi lain, 

komunikasi massa juga digunakan sebagai medium hiburan, terutama karena komuniasi 

massa menggunakan media massa, adi fungsi-fungsi hiburan yang ada pada media massa 

juga merupakan bagian dari fungsi komunikasi massa. 

Transformasi budaya yang dilaksanakan oleh komunikasi massa mengikut-sertakan fungsi 

hiburan ini sebagai bagian penting dalam fungsi komunikasi massa.  Hiburan tidak terlepas 

dari fungsi media massa itu sendiri dan juga tidak terlepas dari tujuan transformasi budaya.  

Dengan demikian, maka fungsi hiburan dari komunikasi massa saling mendukung fungsi-

fungsi lainnya dalam proses komunikasi massa. 

KARAKTERISTIK KOMUNIKASI MASSA 

a. Komunikator terlembagakan : Ciri komunikasi massa yang pertama adalah 

komunikatornya. Komunikasi massa itu melibatkan lembaga, dan komunikatornya 

bergerak dalam organisasi yang kompleks. 

b. Pesan bersifat umum : Komunikasi massa itu bersifat terbuka, artinya komunikasi massa 

itu ditujukan untuk semua orang dan tidak ditujukan untuk sekelompok orang tertentu. 

Pesan komunikasi massa yang dikemas dalam bentuk apa pun harus memenuhi kriteria 

penting atau menarik bagi sebagianbesar komunikannya. 

c. Komunikannya anonim dan heterogen : Komunikan pada komunikasi massa bersifat 

anonim dan heterogen. Dalam komunikasi massa, komunikator tidak mengenal 

komunikan (anonim), karena komunikasinya menggunakan media dan tidak tatap muka. 

Disamping anonim, komunikan komunikasi massa adalah heterogen karena terdiri dari 

berbagai lapisan masyarakat yang berbeda yang dapat dikelompokkan berdasarkan usia 

atau jenis kelamin. 

d. Media massa menimbulkan keserempakan : Kelebihan komunikasi massa dibandingkan 

dengan komunikasi lainnya adalah jumlah sasaran khalayaknya atau komunikan yang 

dicapai relatif banyak dan tidak terbatas. Effendy (dalam Ardianto dan Erdinaya, 2005: 9) 



mengartikan keserempakan media massa itu adalah keserempakan kontak dengan 

sejumlah besar penduduk dalam jarak yang jauh dari komunikator dan antar penduduk 

berada dalam keadaan terpisah. 

e. Komunikasi mengutamakan isi ketimbang hubungan : menunjukkan bahwa pada 

komunikasi massa yang paling utama adalah unsur isi daripada hubungan. Dalam 

komunikasi massa, pesan harus disusun sedemikian rupa berdasarkan sistem tertentu dan 

disesuaikan dengan karakterisitk media massa yang akan digunakan. 

f. Komunikasi massa bersifat satu arah : Seperti yang dikatakan sebelumnya bahwa 

komunikasi massa menggunakan media. Karena melalui media massa maka komunikator 

dan komunikannya tidak dapat melakukan kontak langsung. Komunikator aktif 

menyampaikan pesan, komunikan pun aktif menerima pesan namun diantara keduanya 

tidak dapat melakukan dialog seperti halnya komunikasi antar pribadi. 

g. Stimulasi alat indra terbatas : Dalam komunikasi massa, stimulasi alat indera bergantung 

pada jenis media massa. Pada surat kabar dan majalah, pembaca hanya melihat. Pada 

radio siaran dan rekaman auditif, khalayak hanya dapat mendengar, sedangkan pada 

media televisi dan film digunakan alat indera penglihatan dan pendengaran. 

h. Umpan balik tertunda : Komponen umpan balik atau yang lebih popular dengan sebutan 

feedback merupakan faktor penting dalam komunikasi. Seringkali efektivitas komunikasi 

dilihat dari feedback yang disampaikan oleh komunikannya. Karena komunikasi massa 

menggunakan media, maka feedback yang terjadi tidak secara langsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perkembangan Media Massa di Indonesia 



Media massa merupakan suatu sumber informasi, hiburan, dan sarana promosi atau iklan. Media 

massa dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu : 

1. Media cetak : Surat kabar, majalah, dan tabloid 

2. Media elektronik : Televisi, radio, dan vidio 

3. Media cyber : website, blog, portal berita, media sosial. 

Di Indonesia sendiri perkembangan media massa sangat berpengaruh baik dalam bidang 

ekonomi, politik, bahkan budaya. media massa sebagai sarana dalam penayangannya pun telah 

diatur  dalam undang-undang. 
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